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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah (1) meningkatkan pemahaman guru SD
Negeri Surokidul 03 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal Tahun Pelgjaran
2019/2020 dalam menyusun soal tes penilaian hasil belgjar siswa Semester 1, (2)
meningkatkan kemampuan guru SD Negeri Surokidul 03 Kecamatan Pagerbarang
Kabupaten Tegal Tahun Pelgjaran 2019/2020 dalam menyusun soal tes penilaian
hasil belagjar siswa Semester 1. Lokasi penelitian yang digunakan dalam melakukan
tindakan penelitian ini bertempat di SD Negeri Surokidul 03 Kecamatan
Pagerbarang Kabupaten Tegal Semester 1 Tahun Pelgjaran 2019/2020. Penelitian
ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan, yakni tanggal 1 September 2019
sampai dengan 31 Desember 2019 semester 1 Tahun Pelgjaran 2019/2020. Subjek
penelitian ini adalah guru-guru SD Negeri Surokidul 03 semester 1 Tahun Pelgjaran
2019/2020 dengan jumlah 8 (delapan) guru , terdiri dari 2 (dua) orang guru laki-laki
dan 6 (enam) orang guru perempuan. Teknik pengumpulan data penelitian ini
adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisa data kualitatif, dan nalisa data kuatitatif. Rancanagan
penelitian yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu dengan teknik penelitian
tindakan. Setiap siklus : (1) planning, (2) action, (3) observation, dan (4) reflection.
Hasil penelitian ini adalah (1) kegiatan In House Training (IHT) oleh kepala
sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru menyusun soal tes penilaian hasil
belajar siswa semester | tanpa terprogram secara baik berdampak pada rendahnya
hasil kemampuan guru dalam menyusun menyusun soal tes penilaian hasil belgjar
siswa semester | yang memenuhi kriteria soal yang baik, (2) Kegiatan In House
Training (IHT) oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menyusun menyusun soa tes penilaian hasil belgjar siswa semester | dapat
menumbuhkan motivasi yang berdampak pada meningkatnya kemampuan guru
dalam menyusun menyusun soal tes penilaian hasil belgjar siswa semester | yang
memenuhi kriteria soal yang baik.

Kata kunci: kemampuan guru, soal tes, hasil belajar, in house training (IHT)
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi
yang menekankan pembelgjaran berbasis aktivitas. Ha ini berim-
plikasi bahwa penilaian merupakan bagian dari ha yang tidak
terpisahkan dari proses pembel gjaran.

Berdasarkan pernyataan tersebut maka ada beberapa kompo-
nen yang saling terkait antara kurikulum, kegiatan proses belgar
menggjar, dan penilaian merupakan komponen yang penting dalam
program pembelgjaran disamping ada juga komponen-konponen yang
penting lainnya. Komponen tersebut saling terkait antara yang satu
dengan yang lainnya. Kurikulum beris Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar yang menjadi landasan program pembelgaran.
Proses kegiatan belgjar menggjar merupakan upaya untuk mencapai
Kompetenss Dasar yang telah dirumuskan dalam kurikulum, se-
dangkan penilaian dilakan untuk mengukur dan menilai tingkat pen-
capaian Kmpetensi Dasar. Selain itu penilaian juga digunakan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam proses kegiatan belgar
mengajar yang telah dilakukan guru. Oleh karenaitu kurikulum yang
baik dan proses kegiatan belajar mengajar yang benar perlu didukung
oleh sistem penilaian yang baik, terencana, dan berkesinambungan.

Penilaian hasil belgjar merupakan bagian dari evaluasi bela-
jar yang digunakan sebagai sarana mengukur kemampuan atau per-
ilaku yang dapat dicapai oleh peerta pembelgar selama dan setelah
proses belgar. Kemampuan yang dikukur mencakup pengetahuan
(kowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude). Penilaian teru-
tama dilakukan terhadap apa yang ingin dicapa dalam proses pem-
belgjaran yang dilaksanakan. Capaian hasil yang diinginkan dalam
proses pembelgjaran dirumuskan salam tujuan pembelgaran.

Untuk mengukur kemampuan yang ingin dicapai, diperlukan
alat ukur (soa) yang memenuhi criteria, antaralain : validitas tes, re-
liabelitas tes, diferensiasi tes, keseimbangan tes, efisiensi/daya guna
tes, obyektivitas tes, kekhusususan tes, tingkat kepercayaan tes,
langkah-langkah KBM, keadilan tes, dan alokasi waktu tes. Salah satu
metode yang umum digunakan dalam penilaian hasil belgjar, terutama
untuk mengukur kemampuan pengetahuan (cognitive) peserta adalah
berupa tes tertulis, selain tes lisan. Tes tertulis dapat berbentuk tes
obyektif atau berbentuk tes uraian. Dan sarana dalam melakukan
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evaluas dengan menggunakan tes tertulis adalah berbentuk tes atau
soal.

Tes sebagai alat penilaian dapat diartikan sebagai pertan-
yaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawa
ban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan
(tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes perbuatan/tindakan).
Pada umumnya tes digunakan untuk mengukur dan menila hasil bela-
jar siswa, terutama hasil belgjar kognitif yang berkenaan dengan pen-
guasaan bahan penggjaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pengajaran. (Sudjana, 1989).

Namun kenyataan di lapangan masih ada guru yang kurang
mampu dalam menyusun soa tes hasil belgar, terbukti masih ada
guru yang menyusun soal-soal tes hasil belgjar hanya mengcopy paste
pada buku LKS atau mencontek soal tes buatan orang lain. Hal ini
dikarenakan kurangnya pemahaman guru terhadap konsep dasar
penyusunan soal-soal tes hasil belgar. Kekurangan guru dalam
menyusun soal-soal tes hasil belgjar pada umumnya belum memenubhi
kriteria, yaitu : validitas, reliabilitas, obyektivitas, praktikabilitas, dan
ekonomis, selain itu kepala sekolah sendiri kurang memberikan per-
hatian kepada guru khususnya mengenal penyusunan soa tes hasil
belgjar yang memenuhi kriteria.

Kondis tersebut juga terjadi pada guru SD Negeri
Surokidul 03 Kecamatan Pagerbarang, dari 8 (delapan) guru, yang
kesulitan menyusun soal tes hasil belgjar masih ada 5 guru atau 62,5%
dalam menyusun soal tes hasil belgjar termasuk kategori kurang baik,
2 (dua) guru atau 25 % guru menyusun soal-soal tes hasil belgar yang
memenuhi Kriteria kategori cukup baik, dan hanya 1 (satu) guru atau
12,5% yang mampu menyusun soal-soal tes hasil belgar yang
memenuhi kriteria dalam kategori baik.

Apabila permasalahan tersebut dibiarkan tentu akan sangat
mempengaruhi kualitas pembelgjaran di kelas yang pada akhirnya
hasil belgar siswa juga rendah. Berdasarkan kenyataan di atas,
rendahnya kemampuan guru SD Negeri Surokidul 03 dalam
menyusun soal tes penilaian hasil belgar yang memenuhi kriteria
perlu dicarikan solusi. Untuk memecahkan permasalahan tersebut di
atas, solusinya adalah kepala sekolah memfasilitasi guru mengikuti In
House Training (IHT) guna meningkatkan kemampuannyanya dalam
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menyusun soal tes hasil belgjar yang memenuhi kriteria di SD Negeri
Surokidul 03 Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal Semester 1
Tahun Pelgjaran 2019/2020.

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di
atas maka dalam penelitian ini, rumusan penelitian ini adalah (1)
bagaimanakah langkah-langkah kegiatan In House Training (IHT)
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun soal tes hasil
belgjar siswa di SD Negeri Surokidul 03 Kecamatan Pagerbarang Ka-
bupaten Tegal Semester 1 Tahun Pelgjaran 2019/20207?, (2) apakah
melalui In House Training (IHT) oleh kepala sekolah dapat mening-
katkan kemampuan guru SD Negeri Surokidul 03 Kecamatan Pag-
erbarang Kabupaten Tega Tahun Pelgaran 2019/2020 daam me-
nyusun soal tes penilaian hasil belgjar siswa Semester 1?

Tugas Pokok Kepala Sekolah

Kepaa sekolah adalah guru yang diserahi tugas tambahan
untuk memimpin dan mengelola sekolah. Hal ini ditegaskan dalam .
Permendiknas nomor 28 tahun 2010 yang menyatakan tentang penu-
gasan guru sebagal kepala sekolah. Sebagal seorang guru, kepala
sekolah sgjatinya adalah juga pendidik yang harus mampu membina
guru-guru disekolahnya agar menjadi guru  yang  kreatif  dan
melakukan inovas dalam  pembelgaran. Untuk menjadi kepala
sekolah yang profesional kepala sekolah wajib memiliki pemahaman
tentang kompetensi untuk menjalankan tugasnya.

Kompetens kepala sekolah tertuang dalam permendiknas
nomor 13 tahun 2007. Dimana dalam permendiknas tersebut
menetapkan 5 standar dimensi kompetensi kepala sekolah yaitu kom-
petens  kepribadian,  kompetenss mangerial, = kompetensi
kewirausahaan, kompetensi supervis dan kompetensi sosial.
Kompetensi-kompetensi tersebut harus dikuasai oleh kepala sekolah
dalam mengarahkan, memberdayakan, menggerakkan, dan mengem-
bangkan sumber daya sekolah. Salah satu usaha untuk meningkatkan
sumber daya manusia adalah melalui pembinaan In House Training
(IHT) oleh kepala sekolah.

Daam usaha meningkatkan kualitas sumber daya
pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya manusia yang
harus dibina dan dikembangkan terus menerus. Sebaga salah satu
sumber acuan dalam pengembangan profesional guru penting untuk
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diefektifkan dimensi kompetensi superviasi akademik oleh kepala
sekolah di tingkat satuan pendidikan. Dengan memaksimalkan
kegiatan In House Training (IHT) oleh kepala sekolah diharapkan
guru dapat mencapa penguasaan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan yang berhubungan dengan proses pembelgaran dalam
bentuk rencana pembel g aran yang matang.

Pengertian Kemampuan Guru

Kemampuan dalam arti yang umum dapat dibatasi sebagai
“Kemampuan adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan” (Danim
1994:12). Dengan demikian suatu kemampuan dalam suatu profes
yang berbeda menurut kemampuan yang berbeda-beda pula
Sedangkan kemampuan dalam profesi keguruan dicerminkan pada
kemampuan pengaaman dari kompetens guru itu sendiri,
sebagaimana yang tertuang pada PP Nomor 74 Tahun 2008.

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tersebut di atas
adalah peraturan tentang guru, peraturan ini diterbitkan sebagai
amanat dan tindak lanjut dari Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, Dalam peraturan tersebut menyatakan
bahwa guru adalah pendidik profesonal dengan tugas utama
mendidik, mengagjar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik. Sedangkan pada pasal 52 ayat (1)
menyatakan bahwa kewagjiban pokok guru yaitu merencanakan
pembel g aran, melaksanakan pembelgjaran, membimbing dan melatih
para siswa, serta melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada
pelaksanaan tugas pokok, misalnya menjadi pembina ekstra kurikuler
yang sesuai kemampuannya. Guru harus profesional dalam tugasnya
dan sebagai konsekuensinya untuk menjadi guru yang profesional
maka guru wajib menguasai empat kompetensi, yang meliputi
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesiona yang diperoleh melalui pendidikan
profesi.

Penjelasan keempat kompetensi guru ini adalah sebagai berikut:

a. Kompetens Pedagogik adalah kemampuan pemahaman terhadap
peserta didik, oerancangan dan pelaksanaan pembelgjaran, evaluasi
hasil belgar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
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b.

Kompetenss  Kepribadian adalah kemampuan persona yang
mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa menjadi teladan peserta didik meliputi bertindak
sebagai berakhlak mulia, dan berakhlak mulia.

Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan berinteraksi secara efektif dengan peserta didik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar
sesamaguru

Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi pembeljaran
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi
kurikulum mata pelgjaran di sekolah dan sub. stansi keilmuan yang
menungi materinya, serta penguasaan terhadap strutur dan
metodol ogo keilmuannya.

Hakikat Soal Tes Penilaian Hasil Belajar Siswa
Definisi Tes

Tes secara harafiah berasal dari bahasa Prancis kuno “testum”
artinya piring unuk menyisihkan logam-logam mulia. Tes adalah
serangkalan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilanpengetahuan, kecerdasan, kemam-
puan atau bakat yang dimiliki seseorang atau kelompok. Anan
untuk memperoleh informasi

Tes dapat didefinisikan sebagal suatu pertanyaan atau tugas atau
seperangtkat tugas yang direncanakan untuk memperoleh infor-
mas tentang trait atau atribut pendidikan atau spikologik yang
setiap butir pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban
atau ketentuan yang dianggap benar (Zainul dan Nazution, 1993).
Dari pengertian tersebut maka setigp tes menuntut keharusan
adanya respon dari subyek yang sedang dicari informasinya.
Dlihat dari wujud fisik, tes merupakan sekumpulan pertanyaan
yang harus dijawab dan atau dalam bentuk tes perbuatan (tes
tindakan).

Tes sebagal dat penilaian dapat diartikan sebagal pertnayan-
pertanyaan yang diberikan kepada iswa untuk mendapat jawab
dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan
(tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Pada
umumnya tes digunakan untuk mengukur dan menilai hasil bela-
jar siswa, terutama hasil belgjar kognitif yang berkenaan dengan
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tujuan pendidikan dan pengagjaran. Sesuai tujuan pendidikan dan
pengagjaran (Sudjana, 1989).
Berdsarkan definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa tes meru-
pakan aat ukur yang berbentuk pertanyaan atau latihan, di-
pergunakan untuk mengukur kemampuan yang ada pada sesorang
atau sekelompok orang. Sebagal alat ukur yang berbentuk per-
tanyaan, maka tes harus dapat memberi informas mengenai
pengetahuan dan kemampuan obyek yang diukur. Sedangkan se-
bagai alat ukur berupa latihan, maka tes harus dapat mengungkap
keterampilan dan bakat sesorang atau sekelompok orang.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu cara atau alat un-

tuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau se-

rangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa atau seke-
lompok siswa sehingga menghasilkan nilai tentang tingkah laku
atau prstasi siswatersebut. Prstasi atau tingkah laku tersebut dapat
menunujukkan tingkat pencapal tujuan instruksionl pembelgaran
atau téingkat penguasaan terhadap seperangkat materi yang telah
diberikan dalam proses pembelgaran, dan dapat pula menunjuk-
kan kedudukan siswa yang bersangkutan dalam kelompoknya.

Fungs Tes

Dalam kaitan dengan rumusan tersebut, sebagai aat evaluasi

hasi| belgjar, tes minimal mempunyai duafungs, yaitu :

a. Untuk mengukur tingkat penguasaan terhadap seperangkat
materi atau tingkat pencapaian terhadap seperangkat tujuan
tertentu.

b. Untuk menetukan kedudukan atau seperangkat siswa dalam
kelompok, tentang penguasaan materi atau pencapaian tujuan
pembel gjaran tertentu.

Dasar-dasar Penyusunan TesHadl Belajar

Dasar-dasar penyusunan tes hasil belgar adalah sebagai berikut:

a. Tes hasil belgar harus dapat mengukur apa-apa yang dipela-
jari dalam proses belgar mengagjar sesuai dengan tujuan in-
struksional yang tercantum di dalam kurikulum yang berlaku.

b. Tes hasil belgar disusun sedemikian rupa sehingga benar-
benar mewakili bahan yang telah dipelgjari

c. Pertanyaan tes hasil belgar hendaknya disesuaikan dengan
aspek-aspek tingkat belgjar yang diharapkan.
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d. Tes hasil belgar hendaknya disusun dengan tujuan
penggunaan tes itu sendiri.
e. Tes hasil belgar disesuaikan dengan pendekatan pengukuran
yang dianut.
f. Tes hasil belgar hendaknya dapat digunskn untuk memper-
baiki proses belgjar mengtagjar.
Hakikat In HouseTraining (IHT)
In House Training (IHT) terdiri dari dua kata, yaitu Inhouse dan
Training. Dalam kamus Bahasa Inggris Inhouse artinya di dalam
rumah, sedangkan Training artinya latihan. Istilah In House
Training (IHT) banyak maknanya.
Dessler (1997:263) mendefinisikan training (pelatihan) merupa-
kan proses mengajarkan karyawan baru atau yang sekarang., ten-
tang keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalan-
kan pekerjaan mereka. Menurut Sikula mengatakan bahwa
“pelatihan merupakan proses pendidikan jangka pendek yang
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisasi, yang mana
tenaga non mangjerial mempelgari pengetahuan dan keterampi-
lan tekhnis untuk tujuan-tujuan tertentu
Sedangkan menurut As’ad (dalam Sutrisno, 2009: 67)
mengemukakan pelatihan sebagai usaha-usaha yang berencana
yang diselenggarakan agar tercapal penguasaan akan ket-
erampiln, pengetahuan dan sikapyang relevan terhadap pekerjaan.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka In House Training
(IHT) merupakan program pelatiahan yang diselenggarakan di
tempat sendiri sebagai upaya untuk meningkatkan kompetens
guru dalam menjalankan pekerjaanyadengan mengoptimalkan
potensi-potensi yang ada (Sujoko. 2012: 40)
Kesimpulan In House Training (IHT) adalah pelatiahan guru
yang dilaksanakan berdasarkan permintaan pihak sekolah, pe-
sertanya berasal dari satu sekolah paling sedikit 4 (empat) guru
dan peling banyak 15 (lima belas) guru, dengan materi pelatihan
yang disesuaikan oleh pihak sekolah.

METODE PENELITIAN
Lokas penelitian yang digunakan dalam melakukan tindakan
penelitian ini bertempat di SD Negeri Surokidul 03 Kecamatan
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Pagerbarang  Kabupaten Tegal Semester 1 Tahun Pelgaran
2019/2020. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan,
yakni tanggal 1 September 2019 sampai dengan 31 Desember
2019 semester 1 Tahun Pelgjaran 2019/2020. Subjek penelitian ini
adalah guru-guru SD Negeri Surokidul 03 semester 1 Tahun Pelgjaran
2019/2020 dengan jumlah 8 (delapan) guru , terdiri dari 2 (dua) orang
guru laki-laki dan 6 (enam) orang guru perempuan. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adaah observas, tes, dan
dokumentasi. Analisa data yang digunakan yaitu Analisa data kuali-
tatif dan kuantitatif.

Rancangan penelitian yang dilaksanakan pada penelitian ini
yaitu dengan teknik penelitian tindakan (action researh)
menggunaksn model penelitian menurut Kemmis dan MC. Taggart
(dalam Arikunto, Suharsimi, 2002: 83) yang siklusnya berbentuk
spiral yaitu dari siklus satu ke siklus berikutnya. Setiap siklus: (1)
planning, (2) action, (3) observation, dan (4) reflection

HASIL PENELITIAN

Batas tuntas kemampuan guru dalam menyusun soa tes
penialaian hasil belgar siswa semester 1 yang memenuhi kriteria soal
yang baik adalah apabila ada 6 (enam) guru atau 75% dari 8
(delapan) guru SD Negeri Surokidul 03 Kecamatan Pagerbarang
Kabupaten Tegal semsester 1 Tahun pelgjaran 2019/2020.

Kondisi kegiatan pembinaan peningkatan kemampuan guru
dalam menyusun soal tes penilaian hasil belgar siswa semester 1
yang memenuhi kriteria soal yang baik tampak seperti pada gambar
1. sebagai berikut.

Gambar 1. Proses kegiatan pembinaan In House Training (IHT) selama Siklus| dan
Siklus|I.
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Kegiatan pembinaan In House Training (IHT) oleh kepala
sekolah kepada para guru ternyata dapat meningkatkan kemampuan
guru SD Negeri Surokidul 03 Kabupaten Tegal semester 1 Tahun
Pelgjaran 2019/2020 dalam menyusun soal tes penialaian hasil belgar
siswa semester 1 yang memenuhi kriteriasoal yang baik.

Peningkatan kemampuan guru dalam menyusun soa tes
penialaian hasil belgjar siswa semester 1 yang memenuhi kriteria soal
yang baik terlihat selama proses pembinaaan In House Training
(IHT) dari hasil pembinaan sebelum penelitian tindakan sekolah,
siklus | dan siklus I1. Peningkatan kemampuan guru dalam menyusun
soal tes penialaian hasil belgjar siswa semester 1 yang memenuhi

kriteriasoal yang baik tampak seperti padatabel 2. dan tabel 3:
Tabel 2. Perbandingan Hasil Pengamatan Kemampuan Guru dalam Menyusun Soal
Tes Penilaian Hasil Belgjar Siswa Semester | Selama kondisi awal, siklus| dan

sikluslI
No Rentang Kriteria Kondis | Siklusl Siklusll Kondsi Awal Konds Awal
Nilai Awal Ke Sklus| Ke Sklusll
1 [10- 11 Sangat Baik 0 1 2 1 2
2 |7 9 Baik 1 3 6 2 5
3 5 6 Cukup Baik 2 4 0 2 2
4 3 4 Kurang Baik 5 0 0 -5 5
5 10 - 2 Tidak Baik 0 0 0 0 0
Jumlah 8 8 8 0 0
Rata-rata 39,77 69,31 87,50 29,54 47,73
Tuntas 1 4 8 3 7
Belum Tuntas 7 4 0 7 4
% Ketuntasan kemampuan
gugu menyusun sod tes 12,50% | 50,00% | 100% 12,50% 87,50%
penialaian hasil belgjar siswa
semester 1

Tabel 3. Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Guru Tentang soal tes SD Negeri
Surokidul 03 SelamaKondisi Awal, Siklus |, Siklus |

No. Indikator — ’,\mal -
Kondisi Awal Siklus | Siklus |1
1. Nilai Tertinggi 75,00 80,00 90,00
2. Nilai Terendah 60,00 65,00 80,00
3. Nilai Rata-rata 67,50 72,50 85,00

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 di atas, dapat diketahui
bahwa kondisi kemampuan guru SD Negeri Surokidul 03 Kecamatan
Pagerbarang semester 1 Tahun Pelgjaran 2019/2020 kemampuan guru
dalam menyusun soa tes penidaian hasil belgjar siswa semester 1
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1baik sebelum tindakan penelitian sekolah, siklus I maupun siklus Il

sebagai berikut :

1. Dari sebelum pembinaan kemampuan guru dalam menyususn soal
tes penialain hasil belgjar siswa semester | yang memenuhi kriteria
soal yang baik dengan penerapan In House Training (IHT) bila
dibandingkan dengan setelah siklus | adalah sebagai berikut.

a. Hasil pengamatan tentang kemampuan guru dalam menyusun
soal tes penidaian hasil belgar siswa semester 1 yang
memenuhi kriteriasoa yang baik , adalah sebagai berikut:

1) Hasil ketuntasan kemampuan guru SD Negeri Surokidul 03
Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal semester 1 Tahun
Pelgaran 2019/2020 kemampuan guru dalam menyusun soal
tes penialaian hasil belgjar siswa semester 1 yang memenuhi
kriteria soal yang baik mengalami kenaikan sebesar
1250% atau 1 (satu) guru dengan nila ratarata juga
mengalami kenaikan sebesar 29,54 rincian nilai sebagai
berikut:

2) Kriteria Sangat Bailk mengalami kenaikan sebesar 12,50%
atau mengalami kenaikan sebanyak 1 (satu) guru.

3) Kiriteria Bailk mengalami kenaikan sebesar 62,50% atau
mengalami kenaikan sebanyak 5 (lima) guru.

4) Kriteria Cukup Baik mengalami penurunan sebesar 25,00%
atau mengalami penurunan sebanyak 2 (dua) guru.

5) Kriteria Kurang Baik mengalami penurunan sebesar 62,50%
atau mengalami penurunan sebanyak 5 (lima) guru.

6) Kriteria Tidak Baik tidak ada.

b. Hasil Tes pemahaman guru tentang pengetahuan soa tes
penialaian hasil belgar siswa semester 1 yang memenuhi
kriteriasoa yang baik, adalah sebagai berikut:

Dari 8 (delapan) guru SD Negeri Surokidul 03 Kecamatan

Pagerbarang Kabupaten Tegal Semester 1 Tahun Pelgjaran

2019/2020 mengalami kenaikan padanilai tertinggi sebesar 20

dan kenaikan nilai terendah 5 dengan nilai rata-rata juga

mengalami kenaikan sebesar 5.

2. Dari sebelum pembinaan kemampuan guru dalam menyususn soal
tes penialain hasil belgjar siswa semester | yang memenuhi kriteria
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soal yang baik dengan penerapan In House Training (IHT) bila

dibandingkan dengan setelah siklus |1 adalah sebagai berikut.

a. Hasil pengamatan tentang kemampuan guru dalam menyusun
soal tes penidaian hasil belgar siswa semester 1 yang
memenuhi kriteriasoa yang baik , adalah sebagai berikut:

1) Hasil ketuntasan kemampuan guru SD Negeri Surokidul 03
Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal semester 1 Tahun
Pelgaran 2019/2020 tentang kemampuan guru dalam
menyusun soal tes penialaian hasil belgar siswa semester 1
yang memenuhi kriteria soal yang balk  mengalami
kenaikan sebesar 37,50% atau 3 (tiga) guru dengan nilai
rata-rata juga mengalami kenaikan sebesar 47,73 rincian
nilai sebagai berikut:

2) Kriteria Sangat Bailk mengalami kenaikan sebesar 37,50%
atau mengalami kenaikan sebanyak 3 (tiga) guru.

3) Kriteria Bailk mengalami kenailkan sebesar 50,00% atau
mengalami kenaikan sebanyak 4 (empat) guru.

4) Kriteria Cukup Baik mengalami penurunan sebesar 25,00%
atau mengalami penurunan sebanyak 2 (dua) guru.

5) Kriteria Kurang Baik mengalami penurunan sebesar 62,50%
atau mengalami penurunan sebanyak 5 (lima) guru.

6) KriteriaTidak Baik tidak ada.

b. Hasil Tes pemahaman guru tentang pengetahuan soa tes
penialaian hasil belgar siswa semester 1 yang memenuhi
kriteriasoa yang baik , adalah sebagai berikut:

Dari 8 (delapan) guru SD Negeri Surokidul 03 Kecamatan

Pagerbarang Kabupaten Tegal Semester 1 Tahun Pelgaran

2019/2020 mengalami kenaikan pada nilai tertinggi sebesar 15

dan kenaikan nilai terendah 20 dengan nilai rata-rata juga

mengalami kenaikan sebesar 17,50.

c. Hasil pengamatan tentang kemampuan guru dalam menyusun
soal tes penidaian hasil belgar siswa semester 1 yang
memenuhi kriteriasoa yang baik , adalah sebagai berikut:

1) Hasil ketuntasan kemampuan guru SD Negeri Surokidul 03
Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal semester 1 Tahun
Pelgaran 2019/2020 mengalami kenalkan sebesar 37,50%
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atau 3 (tiga) guru dengan nilai ratarata juga mengalami
kenaikan sebesar 29,54 rincian nilai sebagai berikut:

2) Kriteria Sangat Baik mengalami kenaikan sebesar 12,50%
atau mengalami kenaikan sebanyak 1 (satu) guru.

3) Kriteria Bailk mengalami kenaikan sebesar 50,00% atau
mengalami kenaikan sebanyak 4 (empat) guru.

4) Kriteria Cukup Bailk mengalami penurunan sebesar 25,00%
atau mengalami penurunan sebanyak 2 (dua) guru.

5) Kriteria Kurang Baik mengalami penurunan sebesar 62,50%
atau mengalami penurunan sebanyak 5 (lima) guru.

6) Kriteria Tidak Baik tidak ada.

Berdasarkan uraian pembahasan antar siklus di atas,
peningkatan ketuntasan kemampuan guru SD Negeri Surokidul 03
Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal semester 1 Tahun Pelgjaran
2019/2020 dalam proses kegiatan pembinaan peningkatan guru
dalam menyusun soa tes penidaian hasil belgjar siswa semester 1
yang memenuhi kriteria soal yang baik dengan menerapkan metode
In House Training (IHT) dapat dilihat pada grafik 1 dan grafik 2.
berikut:

KET :

SB : Sangat Baik
B : Baik

CB : Cukup Baik
KB : Kurang Baik
TB : Tidak Baik

Kondisi ~ SikluS1  Siklus Il
Awal

Gambar 2. Perubahan Kemampuan Guru

Daam Menyusun menyusun soal tes penilaian hasil belgjar
siswa semester 1 yang memenuhi kriteria soal yang baik.
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KET :

NT : Nila Tertinggi
NR : Nilai Trendah
RT : Ratarata

100

50 +

Kondisi Awal SikluS | Siklus 1l

Gambar 3. Perubahan Hasil Tes Pemahaman Guru

Tentang menyusun soa tes penilaian hasil belgar siswa semester |
yang memenuhi kriteria soal yang baik.

Berdasarkan pembahasan pada pembinaan In House Training
(IHT) sebelum tindakan penelitian siklus | dan siklus Il tersebut,
dapat diperoleh kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode In
House Training (IHT) oleh kepala sekolah dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam menyusun soa tes penialaian hasil belgar
siswa semester 1 yang memenuhi kriteria soal yang bailk sampal
100% dan meningkatkan moivasi guru dalam melaksanakan tupoksi
ke arah yang lebih balk pada guru SD Negeri Surokidul 03
K ecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal semester 1 Tahun Pelgjaran
2019/2020.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil pendlitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Kegiatan In House Training (IHT) oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan kemampuan guru menyusun soal tes penilaian hasil
belgjar siswa semester | tanpa terprogram secara baik berdampak
pada rendahnya hasil kemampuan guru dalam menyusun
menyusun soal tes penilaian hasil belgjar siswa semester | yang
memenuhi kriteria soal yang baik. Hal ini dapat dilihat dari 8
jumlah guru SD Negeri Surokidul 03 Kecamatan Pagerbarang
Kabupaten Tega hanya 1 (satu) guru atau (12,50%) sgayang telah
mencapal kriteria baik atau mendapat nilai ketuntasan 10 indikator
dan hasil tes pemahaman tentang menyusun soal tes penilaian hasil
belgjar siswa semester | mencapai nilai 75,00
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2.

Kegiatan In House Training (IHT) oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun menyusun sodl
tes penilaian hasil belgjar siswa semester | dapat menumbuhkan
motivas yang berdampak pada meningkatnya kemampuan guru
dalam menyusun menyusun soal tes penilaian hasil belgjar siswa
semester | yang memenuhi kriteria soal yang baik. Hal ini dapat
dibuktikan dari 8 (delapan) jumlah guru SD Negeri Surokidul 03
Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal, guru yang telah mampu
mencapal ketuntasan 50,00% pada siklus | dan 100% pada siklus
.

Langkah-langkah pembinaan guru melaui In House Training
(IHT) yang disusun secara jelas dan terprogram oleh kepala
sekolah dapat meningkatkan kemampuan guru SD Negeri
Surokidul 03 Kecamatan Pagerbarang K abupaten Tegal Semester 1
Tahun Pelgjaran 2019/2020 dalam menyusun menyusun soal tes
penilaian hasil belgjar siswa semester | yang memenuhi kriteria
soal yang baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya guru dapat me-
nyusun menyusun soal tes penilaian hasil belgar siswa semester |
yang memenuhi kriteria soal yang baik dengan benar.

Saran

. Kepala sekolah lain perlu menerapkan pembinaan kepada guru

melalui In House Training (IHT), dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan guru dalam menyususn soal tes peniaan
hasil belgar siswa semester | yang memenuhi kriteria soa yang
baik .

Kepala sekolah harus mampu meningkatkan rasa percaya diri
khususnya dalam pengel olaan kegiatan sekolah.
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